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Abstrak

Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan kapasitas kepemimpinan pemuda di Provinsi
Banten dalam menyongsong visi Indonesia Emas 2045. Masalah utama yang dihadapi adalah minimnya literasi
strategis di kalangan pemuda mengenai tantangan bonus demografi serta kurangnya keterlibatan aktif mereka
dalam pembangunan daerah. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah sosialisasi partisipatif yang
dikombinasikan dengan Focus Group Discussion (FGD) dan lokakarya kepemimpinan. Kegiatan dilaksanakan di
Kota Serang dengan melibatkan 50 perwakilan organisasi kepemudaan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman peserta yang signifikan berdasarkan evaluasi pre-test dan post-test, dengan kenaikan
skor rata-rata sebesar 35%. Selain itu, terbentuklah forum komunikasi pemuda lintas organisasi yang
berkomitmen untuk mengawal pembangunan daerah. Kesimpulan dari pengabdian ini adalah bahwa pendekatan
edukasi interaktif efektif dalam menumbuhkan motivasi dan kesiapan pemuda Banten untuk berperan sebagai
agen perubahan menuju tahun 2045. Kegiatan ini merekomendasikan perlunya pendampingan berkelanjutan dari
pemerintah daerah dan akademisi untuk menjaga momentum pergerakan pemuda.

Kata kunci - banten, bonus demografi, generasi emas, kepemimpinan, pemuda

Abstract

This community service aims to increase the awareness and leadership capacity of youth in Banten Province in
welcoming the vision of Golden Indonesia 2045. The main problem faced is the lack of strategic literacy among
youth regarding the challenges of the demographic bonus and their lack of active involvement in regional
development. The method used in this activity is participatory socialization combined with Focus Group
Discussion (FGD) and leadership workshops. The activity was carried out in Serang City involving 50
representatives of youth organizations. The results of the activity showed a significant increase in participant
understanding based on pre-test and post-test evaluations, with an average score increase of 35%. In addition, a
cross-organization youth communication forum was formed committed to overseeing regional development. The
conclusion of this service is that the interactive educational approach is effective in fostering the motivation and
readiness of Banten youth to act as agents of change towards 2045. This activity recommends the need for
continuous assistance from the local government and academics to maintain the momentum of the youth
movement.
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PENDAHULUAN

Visi Indonesia Emas 2045 merupakan cita-cita besar bangsa untuk menjadi negara maju dan
sejajar dengan kekuatan ekonomi dunia pada usia satu abad kemerdekaan. Provinsi Banten, sebagai
wilayah strategis yang menyangga ibu kota negara, memiliki peran krusial dalam pencapaian visi
tersebut. Kunci keberhasilan visi ini sangat bergantung pada kualitas sumber daya manusia,
khususnya pemuda yang saat ini berada dalam fase produktif atau dikenal dengan bonus demografi.
Namun, data lapangan menunjukkan bahwa masih terdapat kesenjangan antara potensi pemuda
dengan kesiapan soft skill dan pemahaman wawasan kebangsaan yang mereka miliki.

Bagian pendahuluan ini menjelaskan secara singkat masalah yang melatarbelakangi kegiatan,
yaitu rendahnya partisipasi aktif pemuda dalam perencanaan pembangunan daerah di Banten dan
minimnya pemahaman mengenai peta jalan Indonesia 2045. Banyak pemuda terjebak dalam rutinitas
tanpa memiliki orientasi masa depan yang strategis. Berdasarkan hasil pengabdian terdahulu yang
relevan, metode sosialisasi satu arah (ceramah) dinilai kurang efektif untuk mengubah pola pikir
generasi milenial dan Gen Z. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih dialogis dan
partisipatif.

Kegiatan ini bertujuan untuk mensosialisasikan urgensi peran pemuda, membuka wawasan
mengenai peluang dan tantangan global di tahun 2045, serta memfasilitasi pembentukan jejaring
kolaborasi antar pemuda di Provinsi Banten agar dapat berkontribusi nyata bagi kemajuan daerah
mulai tahun 2025 ini.

METODE
Kegiatan dilaksanakan di Aula Serbaguna Kota Serang, Provinsi Banten pada bulan Agustus

2025. Mitra sasaran kegiatan ini adalah 50 orang perwakilan dari berbagai Organisasi Kepemudaan

(OKP), Mahasiswa, dan Karang Taruna di wilayah Serang dan Cilegon. Metode pelaksanaan dilakukan

melalui tiga tahapan sistematis:

1. Tahap Persiapan: Tim pengabdi melakukan koordinasi dengan Dinas Pemuda dan Olahraga
setempat serta menyusun modul materi yang relevan dengan isu "Generasi Emas 2045".

2. Tahap Pelaksanaan: Kegiatan inti berupa seminar nasional dan Focus Group Discussion (FGD).
Materi yang disampaikan meliputi: (a) Peta Jalan Indonesia Emas 2045, (b) Tantangan Disrupsi
Teknologi, dan (c) Manajemen Kepemimpinan Sosial. Dalam sesi FGD, peserta diajak
merumuskan ide proyek sosial sederhana

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program unggulan dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah Inisiasi Forum
Kolaborasi Pemuda Banten 2045, yang dirancang sebagai wadah strategis untuk memperkuat
kapasitas, jejaring, serta aksi nyata pemuda dalam mendukung visi Generasi Emas 2045 di Provinsi
Banten. Program ini tidak hanya berorientasi pada kegiatan sosialisasi satu kali, tetapi dikembangkan
sebagai embrio gerakan kolaboratif yang berkelanjutan berbasis sinergi lintas organisasi kepemudaan.
Forum ini terbentuk sebagai hasil dari proses Focus Group Discussion (FGD) yang menunjukkan
adanya kebutuhan ruang komunikasi yang terstruktur antar Organisasi Kepemudaan (OKP),
mahasiswa, dan Karang Taruna guna menyinergikan gagasan pembangunan daerah secara
partisipatif.

Implementasi program unggulan ini diwujudkan melalui pembentukan forum komunikasi
pemuda lintas organisasi yang berfungsi sebagai ruang diskusi rutin untuk membahas isu-isu strategis
daerah, seperti pengangguran pemuda, literasi digital, kewirausahaan sosial, serta peningkatan
partisipasi dalam forum perencanaan pembangunan daerah. Selain itu, kegiatan ini menghasilkan
dokumen “Pakta Integritas Pemuda Banten 2045” yang berisi komitmen kolektif untuk meningkatkan
kompetensi diri, mengembangkan kepemimpinan sosial berbasis nilai kebangsaan, serta berperan aktif
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dalam pembangunan daerah secara berkelanjutan. Setiap kelompok diskusi juga merumuskan rencana
tindak lanjut berupa proyek sosial sederhana yang realistis dan aplikatif, seperti kampanye literasi
digital di sekolah, pelatihan kewirausahaan berbasis potensi lokal, serta gerakan pemuda sadar
lingkungan.

Gambar 1.
Kegiatan sosialisasi

Program unggulan ini memberikan manfaat nyata baik bagi pemuda maupun masyarakat luas.
Bagi pemuda, program ini meningkatkan literasi strategis mengenai visi Indonesia Emas 2045 sekaligus
memperkuat jejaring sosial dan kesadaran kolektif sebagai agen perubahan. Bagi masyarakat, lahirnya
inisiatif sosial berbasis komunitas berpotensi menjawab permasalahan lokal secara partisipatif dan
berkelanjutan. Sementara itu, bagi pemerintah daerah, forum ini dapat menjadi mitra strategis dalam
menyerap aspirasi pemuda serta memperkuat model collaborative governance dalam pembangunan
daerah. Secara konseptual, program ini menegaskan pentingnya sinergi antara pemerintah, akademisi,
dan masyarakat sipil dalam menciptakan pembangunan kepemudaan yang inklusif dan berorientasi
masa depan.

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang dilaksanakan di Aula Serbaguna Kota Serang
pada bulan Agustus 2025 diikuti oleh 50 peserta yang berasal dari berbagai Organisasi Kepemudaan
(OKP), mahasiswa, dan Karang Taruna di wilayah Serang dan Cilegon. Tingkat kehadiran mencapai
100% dari total undangan yang disebarkan, menunjukkan antusiasme dan relevansi tema kegiatan bagi
kelompok sasaran. Pelaksanaan kegiatan berlangsung dalam tiga sesi utama, yaitu pemaparan materi
mengenai Peta Jalan Indonesia Emas 2045, tantangan disrupsi teknologi dan bonus demografi, serta
manajemen kepemimpinan sosial. Sesi ini dilanjutkan dengan Focus Group Discussion (FGD) yang
dirancang untuk menggali persepsi, pengalaman, serta gagasan peserta terkait peran konkret pemuda
dalam pembangunan daerah.

Gambar2.
Kegiatan sosialisasi

Berdasarkan hasil evaluasi melalui instrumen pre-test dan post-test, terjadi peningkatan
pemahaman yang signifikan pada peserta. Sebelum kegiatan berlangsung, rata-rata pemahaman
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peserta mengenai visi Indonesia Emas 2045 berada pada angka 55. Setelah mengikuti sosialisasi dan
diskusi partisipatif, rata-rata nilai meningkat menjadi 85. Peningkatan ini menunjukkan adanya
kenaikan rata-rata sebesar 30 poin atau sekitar 54,5%. Kenaikan paling signifikan terjadi pada indikator
strategi adaptasi digital (60%), diikuti pemahaman visi 2045 (54%) dan kesadaran peran pemuda (50%).
Data ini mengindikasikan bahwa pendekatan dialogis dan partisipatif lebih efektif dibandingkan
metode ceramah satu arah, sebagaimana ditegaskan dalam literatur mengenai pembelajaran orang
dewasa dan partisipasi sosial.

Secara kualitatif, hasil diskusi menunjukkan adanya perubahan pola pikir peserta dari sekadar
memahami konsep “Generasi Emas” sebagai slogan nasional menjadi kesadaran akan tanggung jawab
kolektif. Peserta mengidentifikasi sejumlah persoalan lokal seperti pengangguran pemuda, rendahnya
literasi digital, serta kurangnya keterlibatan dalam Musrenbang sebagai tantangan nyata yang dapat
diintervensi melalui inisiatif berbasis komunitas. Dinamika diskusi memperlihatkan bahwa pemuda
memiliki potensi kepemimpinan sosial yang cukup kuat apabila diberikan ruang partisipasi yang
inklusif.

Luaran nyata dari kegiatan ini adalah terbentuknya Forum Kolaborasi Pemuda Banten 2045
yang berfungsi sebagai wadah komunikasi lintas organisasi serta penyusunan dokumen “Pakta
Integritas Pemuda Banten 2045”. Dokumen tersebut berisi komitmen bersama untuk meningkatkan
kapasitas diri, memperkuat jejaring kolaborasi, serta berkontribusi aktif dalam pembangunan daerah.
Pembentukan forum ini menjadi indikator bahwa kegiatan pengabdian tidak hanya menghasilkan
peningkatan kognitif, tetapi juga output sosial yang berkelanjutan.

Dengan demikian, hasil kegiatan menunjukkan bahwa model sosialisasi partisipatif yang
dikombinasikan dengan FGD dan lokakarya kepemimpinan efektif dalam meningkatkan literasi
strategis serta membangun kesadaran kolektif pemuda sebagai agen perubahan menuju Indonesia
Emas 2045.

Evaluasi dan monitoring kegiatan dilakukan secara sistematis untuk memastikan efektivitas
pelaksanaan serta keberlanjutan program unggulan yang telah dirintis. Tahapan evaluasi dilakukan
dalam dua bentuk, yaitu evaluasi jangka pendek dan monitoring tindak lanjut. Evaluasi jangka pendek
dilakukan pada hari pelaksanaan kegiatan melalui penyebaran kuesioner pre-test dan post-test untuk
mengukur peningkatan pemahaman peserta. Selain itu, dilakukan observasi partisipatif terhadap
dinamika diskusi kelompok guna menilai tingkat keterlibatan aktif peserta. Hasil evaluasi
menunjukkan peningkatan signifikan dalam aspek pemahaman kognitif dan partisipasi diskusi, yang
tercermin dari meningkatnya jumlah peserta yang mampu mengemukakan gagasan strategis secara
sistematis.

Monitoring tindak lanjut dilakukan satu bulan setelah kegiatan melalui komunikasi daring

dengan koordinator Forum Kolaborasi Pemuda Banten 2045. Monitoring ini bertujuan untuk
mengetahui perkembangan implementasi rencana tindak lanjut (RTL) yang telah dirumuskan saat
FGD. Berdasarkan hasil monitoring awal, forum telah melakukan satu kali pertemuan lanjutan secara
mandiri dan mulai merancang kegiatan kampanye literasi digital di tingkat sekolah menengah. Hal ini
menunjukkan adanya komitmen keberlanjutan dari peserta.
Indikator monitoring yang digunakan meliputi: (1) keberlangsungan komunikasi antaranggota forum,
(2) realisasi minimal satu kegiatan tindak lanjut, dan (3) partisipasi pemuda dalam forum perencanaan
pembangunan lokal. Meskipun masih berada pada tahap inisiasi, hasil monitoring menunjukkan
bahwa kegiatan pengabdian telah memberikan dampak awal yang positif terhadap penguatan jejaring
kepemudaan

KESIMPULAN

Kesimpulan dari kegiatan ini adalah sosialisasi peran sentral pemuda berhasil meningkatkan
literasi dan motivasi peserta dalam menyongsong visi Generasi Emas 2045. Pemuda Banten memiliki
potensi besar untuk menjadi motor penggerak pembangunan jika diberikan wadah dan arahan yang
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tepat. Evaluasi menunjukkan bahwa metode diskusi dua arah lebih efektif dibandingkan sekadar
ceramah.

Saran bagi kegiatan selanjutnya adalah perlu adanya program tindak lanjut berupa inkubator
bisnis atau pelatihan vokasi spesifik untuk menunjang kemandirian ekonomi pemuda. Pemerintah
Provinsi Banten disarankan untuk lebih sering melibatkan perwakilan pemuda dalam forum
Musrenbang (Musyawarah Perencanaan Pembangunan) agar aspirasi mereka terakomodasi dalam
kebijakan publik.
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